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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Perancangan komik “Nostalgia Bengawan Solo” memiliki tujuan utama yaitu 

menggabungkan narasi sejarah dan narasi filosofis kehidupan dengan unsur simbolis 

sehingga dapat menjadi alternatif komik sejarah Sungai Bengawan Solo. Dalam 

tahapan proses pembuatan karya komik, penerapan semiotika Saussure tentang 

denotatif-konotatif menjadi kerangka dasar dalam menciptakan gaya narasi dan visual 

yang puitis-filosofis namun tetap memiliki kedalaman makna. Makna denotatif atau 

makna literal adalah karya nampak dipermukaan, seperti judul komik, penokohan, 

penggambaran objek-objek visual, dan alur cerita. Sedangkan makna konotatif adalah 

makna emosional atau makna lain dibalik setiap objek atau tanda yang telah dibuat. 

Berdasarkan hal tersebut, penulis merancang komik lepas (one-shot) yang berjudul 

ALIR. ALIR adalah komik web atau digital yang menggunakan format komik buku 

dan gabungan dari gaya manga dan gaya eropa, yang menceritakan penggalan kisah 

kehidupan Sani, seorang pria berumur 27 tahun, yang hidupnya tiba-tiba turun menuju 

titik terendah karena alasan yang tak pernah bisa terasa masuk akal baginya. Terlalu 

banyak beban emosi dalam hidupnya, Sani pun memilih menenangkan diri di sebuah 

taman pinggir Sungai Bengawan Solo hingga tertidur yang kemudian membawa 

dirinya ke mimpi ajaib, yaitu pergi ke masa lalu Bengawan Solo 

Teori semiotika Saussure tentang makna denotatif-konotatif dipakai dalam 

merancang karya melalui pemilihan judul “ALIR” yang merupakan tema besar cerita, 

menulis naskah atau dialog, perancangan karakter seperti pada nenek misterius sebagai 

penyampai pesan filosofis dan anak kecil sebagai simbol perubahan pada Sani, 

pemilihan tone warna yang komplementer yaitu kuning dan biru yang dapat mewakili 

simbol tanah dan air, emosi nostalgia atau sedih, maupun setting suasana cerita yakni 

modern dan kuno. Teori semiotika juga dipakai untuk: perancangan layout atau panel 

cerita, penggambaran suasana batin atau emosi, penggambaran pesan tersirat seperti 

pada adegan bunga randatapak beterbangan yang menyimbolkan melepaskan masa 

lalu, dan perahu kertas sebagai simbol doa, hingga dalam merancang desain sampul 
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komik. Dengan menggunakan teori semiotika Saussure yakni makna denotatif-

konotatif, teori tersebut dapat menjadi ‘jembatan’ untuk menghubungkan dua ranah, 

yang literal dan abstrak, seperti narasi sejarah serta narasi filosofis, analogi sungai den 

kehidupan. Hasilnya, pembaca tidak hanya mendapatkan pengetahuan sejarah, tetapi 

juga dapat merasakan perjalanan emosional yang dilalui tokoh melalui simbol aliran 

sungai.  

Komik “ALIR” telah menggabungkan edukasi sejarah Sungai Bengawan Solo 

dengan perjalanan hidup personal tokoh utama yang emosional. Dengan narasi 

filosofis, diharapkan kisah perjalanan hidup Sani, bisa menjadi cermin atau ruang 

refleksi terhadap makna kehidupan. Melalui analogi sejarah Sungai Bengawan Solo, 

komik ini hendak menyampaikan bahwa kehidupan tidak akan berhenti di titik tergelap 

sekalipun, ia akan tetap bergerak maju seperti sungai yang terus mengalir. 

 

 

B. Saran 

Sungai Bengawan Solo masih menyimpan sejuta narasi yang dapat 

diceritakan melalui media komik baik itu dari segi sejarah, fungsi dan manfaat, serta 

makna-makna filosofis lainnya. Penulis percaya masih banyak cara atau pendekatan 

lain untuk menyampaikan pesan dan melestarikan ikon-ikon sejarah atau kebudayaan 

lokal yang dapat memberi wawasan bagi komikus atau pembaca namun tetap 

memperhatikan detil serta keakuratan saat melakukan penelitian sejarah.  

Untuk merancang komik dengan narasi filosofis yang tidak terlalu subjektif 

atau ekspresi jiwa murni, diperlukan pendekatan yang lebih terukur dan terarah seperti 

teori semiotika. Oleh karena itu, dengan mempelajari dan menerapkan teori-teori yang 

mendukung cerita dalam perancangan komik, komik dapat tetap ekspresif, berestetika, 

namun juga memiliki kedalaman makna yang dapat dijangkau atau dipahami.  

Penulis berharap untuk ke depannya, komikus lokal dapat lebih kreatif dan 

inovatif dalam menyampaikan sejarah, informasi, atau ilmu pengetahuan melalui 

komik dengan pendekatan yang lebih relatable bagi pembaca. Karena seiring 

berkembangnya zaman, orang-orang terutama pembaca dewasa akan lebih menyukai 

hal instan dan juga hal yang lebih dekat dengan dirinya (relate). 
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